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RINGKASAN 

 

Pabrik Propil Asetat direncanakan berlokasi di daerah Cilegon, Banten. 

Pabrik ini meliputi area seluas 6 Ha dengan kapasitas produksi sebesar 80.000 ton 

per tahun. Proses pembuatan propil asetat dilakukan dengan proses hidrogenasi 

alil asetat, dimana uap alil asetat direaksikan dengan gas hidrogen di dalam 

Reaktor (R-01) pada temperatur 185ºC dan tekanan 8 bar. Katalis yang digunakan 

ialah Palladium dengan support carbon. Reaksi yang terjadi adalah sebagai 

berikut: 

1. Reaksi Hidrogenasi Alil Asetat 

C5H8O2                +   H2              ↔       C5H10O2 

2. Reaksi Isomerisasi Alil Asetat 

C5H8O2             ↔      trans- C5H8O2 

3. Reaksi Hidrogenolisis Alil Asetat 

C5H8O2               +        2H2           ↔      CH3COOH     +     C3H8 

Pabrik ini merupakan perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) 

dengan sistem organisasi line and staff, yang dipimpin oleh seorang direktur 

utama dengan jumlah karyawan sebanyak 219 orang. Berdasarkan hasil analisa 

ekonomi, maka pabrik pembuatan Propil Asetat ini dinyatakan layak untuk 

didirikan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a.  Annual Cash Flow   = US$ 59,518,065.38 

b.  Penjualan per Tahun   = US$ 304,119,193.00 

c.  Total Production Cost   = US$ 204,832,843.44 

d.  Pay out Time    = 2 Tahun 

e.  Rate of  Return Investment  = 46,99% 

f.  Break Even Point   = 37,60% 

g.  Service Life    = 11 Tahun 
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BAB I 

PEMBAHASAN UMUM 

 

1.1. Latar Belakang  

 Indonesia sebagai negara berkembang dirasa perlu meningkatkan jumlah 

indusrtinya. Semakin pesat perkembangan indusrti di suatu negara maka semakin 

maju pula negara tersebut.  Industri merupakan salah satu sektor yang dapat 

memberikan kontribusi besar bagi perekonomian indonesia selain sektor 

pertanian, perkebunan dan perikanan. Pembangunan industri bertujuan 

menciptakan lapangan pekerjaan baru, meningkatkan daya tahan perekonomian 

nasional serta meningkatkan produktivitas sumber daya yang dimiliki. 

 Industri di indonesia terus mengalami perkembangan  dalam beberapa 

tahun terakhir baik pada industri hulu maupun industri hilir. Industri yang hampir 

diperlukan dalam  semua aspek kehidupan manusia baik itu kebutuhan primer 

maupun sekunder adalah industri kimia. Industri ini sangat penting peranannya di 

negara kita mengingat indonesia masih  mengimpor sebagaian besar bahan kimia 

tersebut dikarenakan produksinya belum memenuhi kebutuhan negara. 

 Bahan kimia yang masih banyak di impor dan banyak digunakan dalam 

industri kimia dalam negeri adalah propil asetat. Propil asetat dapat digunakan 

sebagai bahan baku penunjang berbagai macam industri kimia baik itu digunakan 

sebagai pelarut coating dan tinta cetak pada industri percetakan, pelarut selulosa 

dan lemak pada industri lem karet, pelarut resin sintesis pada industri thinner dan 

juga sebagai pelarut pada cat jenis acrylic dan nitro cellulosa pada industri cat. 

 Berdasarkan pertimbangan banyaknya penggunaan propil asetat di industri 

kimia dan akan semakin bertambah dari tahun ke tahun, maka sangat potensial 

untuk didirikan pabrik pembuatan propil asetat di Indonesia. Hal ini diharapkan 

dapat mengurangi impor bahn baku tersebut, membuka lapangan pekerjaan dan 

mengurangi ketergantungan terhadap negara lain. Serta tidak menutup 

kemungkinan untuk dapat di ekspor ke luar negeri dikarenakan pabrik propil 

asetat di asia hanya di cina dan jepang. 
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1.2. Sejarah dan Perkembangan 

 Propil asetat adalah senyawa organik biasanya ditemukan dalam apel dan 

dibentuk oleh esterifikasi asam asetat dan 1-propanol (dikenal sebagai reaksi 

kondensasi), Reaksi ini pertama kali dijelaskan oleh Emil Fischer dan Arthur 

Speier pada tahun 1895. dengan melalui reaksi esterifikasi Fischer-Speier 

ditemukanlah propil aseta dengan cara mereaksikan propanol dengan asam asetat 

dan asam sulfat sebagai katalis serta air dihasilkan sebagai produk sampingnya. 

 Barulah pada tahun 2008 perusahaan Showa Denko mengembangkan 

metode hidrogenasi dengan cara mereaksikan hidrogen dengan senyawa Alil 

asetat yang didapat dari reaksi antara propilen oksigen dan asam asetat. 

1.3.  Macam-macam Proses pembuatan Propil Asetat 

 Proses pembuatan Propil Asetat secara umum terdiri dari 2 macam proses: 

1) Proses Esterifikasi 

2) Proses Hidrogenasi 

1.3.1. Proses Esterifikasi 

 Esterifikasi adalah suatu reaksi antara asam karboksilat dan alkohol 

membentuk ester. Esterifikasi pada proses ini adalah pada senyawa propanol yang 

di reaksikan dengan asam asetat: 

CH3COOH(l)+C3H7OH(l) → CH3COOC3H7 + H2O 

 Proses ini menggunakan bantuan katalis asam sulfat dan menggunakan 

reaktor CSTR pada temperatur 90oC dan tekanan 1 atm serta konversi sebesar 

75%. Hasil keluran Reaktor dipompakan kedalam netralizer serta memasukkan 

senyawa NaoH yang berfungsi untuk menetralisir kandungan dari asam sulfat. 

Produk propil asetat yang dihasilakan dipisahkan dari komponen-komponen lain 

hasil dari reaksi dengan mengumpankan senyawa tersebut ke dalam dekanter. 

Hasil bawah dekanter dialirkan ke dalam UPL sedangakan hasil atas dekanter 

mengalami pemurnian dengan menara destilasi kemurniannya sebesar 98%. 
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1.3.2. Proses Hidrogenasi 

 Proses ini berlangsung dengan cara mereksikan allyl acetate dan hidrogen 

dan dengan bantuan katalis palladium sehingga membentuk ester tersaturasi 

termasuk didalamnya n-propil asetat dan proses ini berlangsung dalam fase gas 

CH2 = CH-CH2-OCOCH3+H2→CH3-CH2-CH2-OCOCH3  

1.4. Sifat-sifat Fisika Dan Kimia 

 Setiap senyawa kimia memiliki sifat fisika dan kimia tertentu yang 

berbeda-beda antara satu senyawa dengan senyawa lainnya. Sifat fisika dan kimia 

menjadi salah satu acuan yang diperlukan untuk meninjau jenis proses dan 

perancangan alat proses yang digunakan dalam mendirikan suatu pabrik. Pada 

proses pembuatan propana ini sifat fisika dan kimia tiap senyawa yang digunakan. 

1.4.1. Alil Asetat 

 a) Sifat Fisika 

   Rumus molekul : C5H8O2 

  Berat Molekul  : 100,117 gr/mol 

  Densitas : 0,9275 gr /cm3 

  Fase pada suhu kamar  : Liquid 

  Titik Didih  : 103,5 oC 

  Titik Leleh : -96 oC 

  Temperatur Kritis : 552 oK 

  Tekanan Kritis : 37,5 bar 

(Coulson and Richardson edisi 4 volume 6) 

b) Sifat Kimia 

  Mudah terbakar dan beracun 

  Bereaksi dengan bahan pengoksidasi  

  Sedikit larut dalam air, larut dalam aseton, sangat larut dengan alkohol dan 

  eter 

1.4.2. Hidrogen 

 a) Sifat Fisika 



4 

 

 

  Rumus molekul  : H2 

  Berat Molekul  : 2,016 gr/mol 

  Densitas : 0.082 gr /cm3 

  Fase pada suhu kamar  : gas 

  Titik Didih  : -259.16 oC 

  Titik Leleh : -252.762 oC 

  Temperatur Kritis : 33,2 oK 

  Tekanan Kritis : 13,0 bar 

(Coulson and Richardson edisi 4 volume 6) 

 b)  Sifat Kimia  

Atom hidrogen dapat merusak sebagian besar logam. 

  Propane dapat dicairkan dengan pendinginan di bawah tekanan atmospher 

  Dapat diperoleh dengan pemisahan air dan sebagai produk sampingan dari 

proses elektrolisis larutan air garam 

1.4.3. Air 

 a) Sifat Fisika 

Rumus Molekul : H2O 

Berat Molekul : 18,015 gr/mol 

Densitas : 998 kg/m3 

Fase pada suhu kamar : Liquid 

Titik Didih : 100 oC 

Titik Leleh : 0 oC 

Temperatur Kritis : 647,3 K 

Tekanan Kritis : 220,5 bar 

Kapasitas Panas : 75,4 J/mol.K (liquid) 

(Coulson and Richardson edisi 4 volume 6) 

 b) Sifat Kimia  

  Sifat pelarut suatu zat bergantung pada pereaksinya 

Air akan bersifat basa jika bereaksi dengan asam lemah 

Air akan bersifat asam jika bereaksi dengan basa lemah 
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Air sering disebut sebagai pelarut universal karena air melarutkan banyak 

zat kimia 

1.4.4. Propil asetat 

 a) Sifat Fisika 

  Rumus molekul : C5H10O2 

  Berat Molekul  :   102.133 gr/mol 

  Densitas :   0.8820 g/cm3 

  Fase pada suhu kamar  : Liquid 

  Titik Didih  :  101,5 oC 

  Titik Leleh : -93 °C 

  Temperatur Kritis :  549.4 oK 

  Tekanan Kritis :   33.3 bar 

(Coulson and Richardson edisi 4 volume 6) 

 b) Sifat Kimia 

  mudah terbakar  

1.4.5. Propana 

 1) Propana 

 a) Sifat Fisik 

  Rumus molekul : C3H8 

  Berat Molekul  : 44,097 g/mol 

  Bentuk   : Cair 

  Kemurnian  : 99,9% 

  Titik Didih  : -41,7°C 

  Titik Leleh  : -185,89°C 

  Suhu Kritis  : 96,6°C 

  Tekanan Kritis  : 14,15 atm  

  Densitas (Gas)  : 0,1160 lb/ft3 (70°F, 1 atm) 

  Cp   : 73,60 J/Kmol 

(Coulson and Richardson edisi 4 volume 6) 
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b) Sifat Kimia 

  Mudah terbakar 

  Dapat bereaksi dengan klorin membentuk perklotoetilen. 

  Dapat bereaksi dengan oksigen menghasilkan karbon dioksida dan   

 air 

1.4.6. Asam Asetat 

 a) Sifat Fisika 

  Rumus molekul : CH3COOH 

  Berat Molekul  : 60,052 gr/mol 

  Densitas : 1049 kg/m3 

  Fase pada suhu kamar  : Liquid 

  Titik Didih  : 117,9 oC 

  Titik Leleh : 16,6 oC 

  Temperatur Kritis : 594,4 oK 

  Tekanan Kritis : 57,9 bar 

(Coulson and Richardson edisi 4 volume 6) 

 b) Sifat Kimia 

  Tidak reaktif pada kondisi normal 

  Bersifat polar 

  Dengan alkohol terjadi reaksi esterifikasi 

  Bersifat korosif 

  Bersifat toxic 

  Jika direaksikan dengan Zn dapat membentuk garam keasaman 

  Termasuk dalam senyawa asam kuat 

1.4.7. 1-propenyl asetat 

 a) Sifat Fisika 

   Rumus molekul : C5H8O2 

  Berat Molekul  : 100,117 gr/mol 

  Densitas : 0,9275 gr /cm3 

  Fase pada suhu kamar  : Liquid 

  Titik Didih  : 103,5 oC 
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  Titik Leleh : -96 oC 

  Temperatur Kritis : 552 oK 

  Tekanan Kritis : 37,5 bar 

(Coulson and Richardson edisi 4 volume 6) 

b) Sifat Kimia 

  Mudah terbakar dan beracun 

  Bereaksi dengan bahan pengoksidasi  

  Sedikit larut dalam air, larut dalam aseton, sangat larut dengan alkohol dan 

  eter 

1.4.8. Dimetil Sulfoksida 

 a) Sifat Fisika 

   Rumus molekul : C2H6OS 

  Berat Molekul  : 78,129 g/mol 

  Densitas : 1,101 gr /cm3 

  Fase pada suhu kamar  : Liquid 

  Titik Didih  : 189,0°C  

  Titik Leleh : 18,5 °C 

(Coulson and Richardson edisi 4 volume 6) 

b) Sifat Kimia 

  menyebabkan iritasi 

1.4.8. Gliserol 

 a) Sifat Fisika 

   Rumus molekul : C3H8O3 

  Berat Molekul  : 92,094 g/mol 

  Densitas : 1,261gr /cm3 

  Fase pada suhu kamar  : Liquid 

  Titik Didih  : 290,0°C 

  Titik Leleh : 18,2°C  

(Coulson and Richardson edisi 4 volume 6) 

b) Sifat Kimia 

  mudah terbakar
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